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Abstract Article history
This study aims to determine the effect of communication, non-physical work Received: April 2026

environment, and non-financial compensation on employee productivity at PT
Wonojati Wijoyo Kediri, both partially and simultaneously. This study employed | Reviewed: April 2026
a quantitative approach, with data collected through questionnaires distributed | Published: April 2026
to 80 production employees of PT Wonojati Wijoyo Kediri. The data analysis
techniques included validity testing, reliability testing, classical assumption o
tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of Plagirism checker no 80
determination. The results showed that communication had a positive and Copyright : author
significant effect on employee productivity, with a t-value of 6.717 and a
significance value of 0.000. The non-physical work environment had a positive
and significant effect on employee productivity, with a t-value of 6.819 and a
significance value of 0.000. Non-financial compensation also had a positive and @ @
significant effect on employee productivity, with a t-value of 3.818 and a
significance value of 0.000. Simultaneously, communication, non-physical work
environment, and non-financial compensation had a significant effect on | This workis licensed under
employee productivity, with an F-value of 35.338 and a significance value of | , -1cative commons
0.000. The Adjusted R Square value of 0.566 indicates that 56.6% of the
variation in employee productivity can be explained by the three variables,
while the remaining 43.4% is influenced by other factors outside the research | 4.0 international license
model.
Keywords: Communication, Non-Physical Work Environment, Non-Financial
Compensation, Employee Productivity.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi, lingkungan
kerja non fisik, dan kompensasi non finansial terhadap produktivitas karyawan
pada PT Wonojati Wijoyo Kediri, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada 80 karyawan bagian produksi PT Wonojati
Wijoyo Kediri. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitan menunjukkan bahwa komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan nilai
t hitung sebesar 6,717 dan signifikansi 0,000. Lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan nilai
t hitung sebesar 6,819 dan signifikansi 0,000. Kompensasi non finansial juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan nilai
t hitung sebesar 3,818 dan signifikansi 0,000. Secara simultan, komunikasi,
lingkungan kerja non fisik, dan kompensasi non finansial berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan dengan nilai F hitung sebesar 35,338 dan
signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,566 menunjukkan bahwa
56,6% variasi produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
tersebut, sedangkan 43,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Kata kunci: Komunikasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kompensasi Non
Finansial, Produktivitas Karyawan.
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1. Pendahuluan

Produktivitas karyawan merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan output kerja
secara optimal dengan memanfaatkan waktu, tenaga, dan sumber daya secara efektif dan
efisien. Produktivitas penting bagi perusahaan manufaktur karena berkaitan dengan pencapaian
target produksi, kualitas produk, dan daya saing perusahaan. PT. Wonojati Wijoyo Kedin
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sebagai perusahaan manufaktur furnitur berbahan kayu jati sangat bergantung pada
produktivitas karyawan dalam setiap tahapan produksi. Berdasarkan observasi awal, jumlah
produksi yang dihasilkan belum selalu mencapai target yang ditetapkan, sehingga terdapat
faktor-faktor yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan produktivitas karyawan.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi produktivitas adalah komunikasi. Dalam proses
produksi, komunikasi diperlukan agarinformasi, tugas, dan target kerja dapat dipahami dengan
baik. Berdasarkan observasi awal, komunikasi antara atasan dengan karyawan maupun
antarkaryawan masih belum optimal, terutama dalam penyampaian informasi dan pemberian
umpan balik. Kondisi tersebut dapat menghambat koordinasi dan memengaruhi pencapaian
target produksi. Penelitian Zulfan Yusuf, Geta Ambartiasari, M. Bakri (2024) menunjukkan
bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, sedangkan
Waluya et al., (2024) menemukan bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja.

Selain komunikasi, lingkungan kerja non fisik juga diduga memengaruhi produktivitas karyawan.
Meskipun lingkungan fisik di PT. Wonojati Wijoyo telah memadai, hubungan kerja antarpegawai
dan perhatian atasan masih perlu ditingkatkan. Suasana kekeluargaan, hubungan sesama rekan
kerja, dan pengendalian diri merupakan aspek yang dapat menciptakan kenyamanan dalam
bekerja. Penelitian Hizkia & Prayekti (2022) menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu, sedangkan Ferdiansyah et al.,
(2024) menemukan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap produktivitas kerja.

Faktor lainnya adalah kompensasinon finansial, seperti pelatihan, pengakuan atas prestasi, dan
hubungan interpersonal. Berdasarkan observasi awal, pemberian apresiasinon finansial kepada
karyawan masih belum optimal dan belum dilakukan secara konsisten. Padahal, penghargaan
non finansial dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja karyawan. Penelitian Khalidah
Nur Kamaliyah (2022) menunjukkan bahwa kompensasi non finansial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, sedangkan Dewi et al., (2022) menemukan bahwa
kompensasi non finansial berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produktivitas
karyawan.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research gap berupa ketidakkonsistenan hasil penelitian
terdahulu mengenai pengaruh komunikasi, lingkungan kerja non fisik, dan kompensasi non
finansial terhadap produktivitas karyawan. Selain itu, penelitian yang menguji ketiga variabel
tersebut secara simultan pada perusahaan manufaktur furnitur masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh Komunikasi, Lingkungan Kerja
Non Fisik, dan Kompensasi Non Finansial terhadap Produktivitas Karyawan di PT. Wonojati
Wijoyo Kediri.

2. Tinjauan Pustaka

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan suatu disiplin ilmu yang berfokus pada
berbagai aktivitas yang berkaitan dengan sumber daya manusia dalam suatu organisasi untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas melalui pengelolaan sumber daya manusia secara optimal.
Menurut Suparno dalam Arraniri et al., (2021), manajemen sumber daya manusia merupakan
proses dalam menilai kebutuhan tenaga kerja guna memperoleh tenaga profesional yang sesuai
serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia melalui penempatan dan penugasan
yang tepat. Sedangkan menurut Ansory & Indrasari (2018), manajemen sumber daya manusia
merupakan serangkaian upaya untuk mengelola dan memaksimalkan potensi sumber daya
manusia melalui perencanaan, rekrutmen dan seleksi, pengembangan individu, perencanaan
dan pengembangan karier, peningkatan kompetensi, serta hubungan industrial. Fungsi
manajemen sumber daya manusia menurut Mubarok (2021) meliputi: 1. Perencanaan. 2.
Pengorganisasian. 3. Pengarahan. 4. Pengendalian. 5. Pengadaan. 6. Pengembangan. 7.
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Kompensasi. 8. Pengintegrasian. 9. Pemeliharaan. 10. Kedisiplinan. 11. Pemberhentian. Tujuan
manajemen sumber daya manusia secara umum adalah mengoptimalkan dan meningkatkan
produktivitas pekerja dalam organisasi atau perusahaan. Menurut Larasati (2018), tujuan
manajemen sumber daya manusia meliputi: 1. Tujuan sosial. 2. Tujuan organisasional. 3.
Tujuan fungsional. 4. Tujuan individual.

Komunikasi

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi, gagasan, maupun perasaan untuk
mencapai pemahaman bersama antara pihak-pihak yang terlibat. Menurut Husni Fuaddi (2023),
komunikasi merupakan proses interaksi sosial yang berperan dalam pembentukan identitas,
pengembangan potensi individu, serta hubungan dan kerja sama dalam lingkungan sosial
maupun organisasi. Dalam lingkungan kerja, komunikasi menjadi sarana penyampaian gagasan
dan arahan dari manajemen kepada karyawan agar pekerjaan dapat terlaksana secara
terkoordinasi. Haidar et al., (2022) menjelaskan bahwa komunikasi efektif merupakan proses
penyampaian dan pemahaman pesan, baik secara lisan maupun nonverbal, yang dapat
membentuk sikap, memengaruhi perilaku, dan mengarahkan tindakan sesuai tujuan organisasi.
Fungsi komunikasi menurut Fahraini & Syarif (2022) meliputi: 1. Fungsi informasi. 2. Fungsi
kendali. 3. Fungsi motivasi. 4. Fungsi pengungkapan emosional. Proses komunikasi menurut
Kadri (2022) terdiri atas: 1. Komunikasilinier (satu arah). 2. Komunikasisirkuler (dua arah). 3.
Komunikasi banyak arah. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi komunikasi menurut
Hariyanto (2021) meliputi: 1. Komunikator. 2. Komunikan. 3. Pesan. 4. Saluran atau media. 5.
Waktu. 6. Tempat. 7. Hasil atau akibat. 8. Situasi atau kondisi. Indikator komunikasi menurut
Putra et al., (2025) meliputi: 1. Pemahaman. 2. Keterbukaan. 3. Empati. 4. Umpan balik.
Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik merupakan kondisi di sekitar tempat kerja yang berkaitan dengan
aspek psikologis, hubungan sosial, dan interaksi antarindividu yang dapat memengaruhi
kenyamanan serta kinerja karyawan. Menurut Sihombing (2024), lingkungan kerja non fisik
mencakup keadaan yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik antara atasan, sesama rekan
kerja, maupun bawahan. Sejalan dengan hal tersebut, Nanda Fauziah Lestari & Tuahman
Sipayung (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik berkaitan dengan aspek
psikologis dalam lingkungan kerja dan hubungan antarindividu. Faktor-faktor yang
memengaruhi lingkungan kerja non fisik menurut Fikri et al., (2025) meliputi: 1. Faktor
lingkungan sosial. 2. Faktor status sosial. 3. Faktor hubungan kerja dalam perusahaan. 4. Sistem
informasi dan komunikasi kerja. Adapun indikator lingkungan kerja non fisik menurut
Sedarmayanti (2011) dalam Auliya et al., (2025) meliputi: 1. Suasana kekeluargaan. 2.
Hubungan sesamarekan kerja. 3. Pengendalian diri.

Kompensasi Non Finansial

Kompensasinonfinansial merupakan bentuk penghargaan yang tidak berupa uang, tetapi dapat
dirasakan manfaatnya oleh karyawan melalui pekerjaan maupun lingkungan kerja. Menurut
Natasya et al., (2025), kompensasi nonfinansial meliputi jaminan keberlanjutan kerja,
pengembangan karier, lingkungan kerja yang mendukung, serta pekerjaan yang memberikan
tantangan dan kepuasan. Bentuk kompensasi nonfinansial menurut Azzahra et al., (2024)
meliputi: 1. Karakteristik pekerjaan. 2. Lingkungan kerja. 3. Fleksibilitas waktu kerja. Faktor
yang memengaruhi kompensasi nonfinansial menurut Darwis (2021) meliputi: 1. Lingkungan
kerja. 2. Tugas-tugas yang menarik. Adapun indikator kompensasi nonfinansial menurut
Rahmawati & Isyanto (2025) meliputi: 1. Pengakuan atas prestasi. 2. Pelatihan. 3. Hubungan
interpersonalyang sehat di tempat kerja.

Produktivitas

Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil kerja yang dihasilkan dengan sumber daya
yang digunakan dalam proses kerja. Menurut H. S. Putri et al., (2023), produktivitas
menunjukkan hubungan antara jumlah output yang dihasilkan dengan input yang digunakan
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serta kontribusi pegawai dalam periode tertentu. lka & Sitompul (2022) menjelaskan bahwa
produktivitas merupakan keterpaduan antara nilai keluaran dan input yang digunakan dalam
proses kerja. Faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas menurut Burhanuddin dalam
Nurfitriani (2023) meliputi: 1. Pengetahuan. 2. Keterampilan. 3. Kemampuan. 4. Sikap dan
perilaku kerja. Indikator produktivitas menurut Santoso dan Lestari (2023) dalam Zulkarnaini &
Haholongan (2025) meliputi: 1. Efektivitas kerja. 2. Efisiensi. 3. Pencapaian target individu.

3. Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2023:2) Metode penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai metode
penelitian yang didasari pada filsafat positivisme.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Wonojati Wijoyo dengan alamat JIn. Mataram No.1, Krangrejo,
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Sugiyono (2023:285), populasi adalah wilayah generalisasiyang terdiri atas objek atau
subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap bagian produksi PT.
Wonojati Wijoyo yang berjumlah 176 orang.

Sampel

Menurut Sugiyono (2023:285), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi serta dapat mewakili populasi yang diteliti.

Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2023:133), purposive
sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah karyawan
tetap bagian produksi.

Penentuan Jumlah Sampel

Penentuan jumlah sampeldalam penelitianini menggunakan teknik *purposive sampling*, yaitu
pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu sesuai tujuan penelitian. Sampel yang
digunakan sebanyak 80 karyawan bagian produksi yang memenuhi kriteria, yaitu berusia 31-55
tahun, memiliki masa kerja lebih dari 4 tahun atau berstatus karyawan tetap, serta merupakan
karyawan bagian produksi. Berdasarkan penyaringan sesuai kriteria tersebut, diperoleh 80
karyawan sebagai sampel penelitian yang dianggap memiliki pengalaman dan pemahaman yang
memadai mengenai kondisi perusahaan dan variabel yang diteliti.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Item | R Hitung |Sig. (2-tailed) |R Tabel |Keterangan

X1.1 | 0,770 0,000 0,220 Valid
X1.2 | 0,737 0,000 0,220 Valid
X1.3 | 0,761 0,000 0,220 Valid

Komunikasi (x") X1.4 | 0,819 0,000 0,220 Valid
X1.5 | 0,690 0,000 0,220 Valid
X1.6 | 0,811 0,000 0,220 Valid
X1.7 | 0,695 0,000 0,220 Valid
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X1.8 | 0,721 0,000 0,220 Valid

X2.1 | 0,787 0,000 0,220 Valid

X2.2 | 0,717 0,000 0,220 Valid

. . oo | X2.3 | 0,768 0,000 0,220 Valid
Lingkungan Kerja Non Fisik (x#) X2.4 | 0.807 0.000 0.220 Valid
X2.5 | 0,735 0,000 0,220 Valid

X2.6 | 0,701 0,000 0,220 Valid

X3.1 | 0,788 0,000 0,220 Valid

X3.2 | 0,780 0,000 0,220 Valid

KompensasiNon Finansial X3.3 | 0,736 0,000 0,220 Valid
(x3) X3.4 | 0,720 0,000 0,220 Valid

X3.5 | 0,803 0,000 0,220 Valid

X3.6 | 0,764 0,000 0,220 Valid

Y1 0,635 0,000 0,220 Valid

Y2 0,669 0,000 0,220 Valid

Produktivitas Y3 0,683 0,000 0,220 Valid

(Y) Y4 0,706 0,000 0,220 Valid

Y5 0,647 0,000 0,220 Valid

Y6 0,716 0,000 0,220 Valid

Sumber : Data diolah peneliti, 2026
Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Komunikasi (X1),
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Kompensasi Non Finansial (X3), dan Produktivitas Kerja (Y)
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,220 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Nilai r hitung masing-masing variabel yaitu Komunikasi sebesar 0,690-0,819, Lingkungan Kerja
Non Fisik sebesar 0,701-0,807, Kompensasi Non Finansial sebesar 0,720-0,803, dan Produktivitas
Kerja sebesar 0,635-0,716. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No | Variabel Batas Bawah Alpha | Keterangan
Cronbach Alpha
1 Komunikasi (x") 0,889 0,70 Reliabel
5 I(_)1(|;)gkungan Kerja Non Fisik 0,846 0,70 Reliabel
Kompensasi Non Finansial .
3 ) 0,858 0,70 Reliabel
4. | Produktivitas Kerja (Y) 0,762 0,70 Reliabel

Sumber : Data diolah peneliti, 2026
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil nilai crobach’s alpha variabel > 0,70 sehingga
indikator atau kuesioner dari ketiga variabel tersebut reliabel atau layak dipercaya.
Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig (2- | Keterangan
tailed)

0,200 Normal

Komunikasi (x1), Lingkungan Kerja Non Fisik
(x2),Kompensasi Non Finansial(x3), Produktivitas Kerja(Y)
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Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi
Vol 25No 5 Tahun 2026

Berdasarkan hasil pada tabel hasil uji normalitas variabel memperoleh hasilsebesar 0,200 yang
lebih besar dari 0,05 sehingga dikatakan berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas

Variabel _Sig. Deviation from | geterangan
Linearity Linierty
Komumkam (X1) terhadap Produktivitas 0,000 0,255 Linier
Kerja (Y)
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) terhada Linier
gkungal Ja| (X2) p 0,000 0,440
Produktivitas Kerja (Y)
KompensasiNon Finansial (X3) terhada Linier
pensa . (X3) P 0,000 0,054
Produktivitas Kerja (Y)

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, nilai Sig. Deviation from Linearity antara Komunikasi
(X1) dengan Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,255, Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) sebesar
0,440, dan Kompensasi Non Finansial (X3) sebesar 0,054. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan X1, X2, dan X3 terhadap Y bersifat linear
dan telah memenuhi asumsi linearitas.
Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Komunikasi (x') 0,994 1,006 | Tidak terjadi multikolinieritas
Lingkungan Kerja Non Fisik (x2) 0.981 1,020 | Tidak terjadi multikolinieritas
KompensasiNon Finansial (x3) 0.987 1,013 | Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan tabel diatas, variabel Komunikasi (X1) memiliki nilai Tolerance 0,994 dan VIF 1,006,
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) memiliki Tolerance 0,981 dan VIF 1,020, sedangkan Kompensasi Non
Finansial (X3) memiliki Tolerance 0,987 dan VIF 1,013. Seluruh variabel memiliki nilai Tolerance > 0,10
dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas
dan memenuhi asumsi untuk analisis regresi linear berganda.
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Total Y

Regression Studentred Rewdual
*
»

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diketahui tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B Keterangan
Constant 0,841 Konstanta
Komunikasi (x') 0,288 | Pengaruh Positif
Lingkungan Kerja Non Fisik (x2) 0,374 Pengaruh Positif
KompensasiNon Finansial (x3) 0,213 | Pengaruh Positif

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda dapat diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Y= 0,841+ 0,288X1 + 0,374X2+ 0,213X3
Persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 0,841 menunjukkan bahwa
apabila variabel Komunikasi (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), dan Kompensasi Non Finansial
(X3) bernilai tetap, maka Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,841. Koefisien Komunikasi (X1)
sebesar 0,288 menunjukkan pengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja. Koefisien
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) sebesar 0,374 menunjukkan pengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja. Sementara itu, koefisien Kompensasi Non Finansial (X3) sebesar 0,213
menunjukkan pengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja.
Uji Parsial (t)

Tabel 7. Hasil Uji t

Variabel T hitung | Sig. T tabel Keterangan
Komunikasi (x") 6,717 0,000 1,991 Berpe.nga.lr.uh Positif
dan Signifikan
Lingkungan Kerja Non Fisik 6,819 0,000 1,991 Berpengaruh Positif
(x2) dan Signifikan
KompensasiNon Finansial 3,818 0,000 1,991 Berpengaruh Positif
(x3) dan Signifikan

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji hipotesis menunjukkanbahwa:

a) Komunikasi (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) memiliki nilai t hitung 6,717 > t tabel 1,991
dan signifikansi 0,000 < 0,05. Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga Komunikasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

b) Lingkungan Kerja Non Fisik (Xz2) memiliki nilai t hitung 6,819 > t tabel 1,991 dan signifikansi
0,000 < 0,05. Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

c) Kompensasi Non Finansial (X3) memiliki nilai t hitung 3,818 > t tabel 1,991 dan signifikansi
0,000 < 0,05. Hoditolak dan Ha diterima, sehingga Kompensasi Non Finansial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Koefisien regresi sebesar 0,213 menunjukkan arah

pengaruh yang positif.
Uji Simultan (Uji F)

Tabel 8. Hasil Uji F

Variabel T hitung | Sig. T tabel Keterangan
Komunikasi (x')
I(_)1(r21)gkungan Kerja Non Fisik 0,000 Berpengaruh

: : ; 35,338 ’ 2,72 Simultan dan

KompensasiNon Finansial Sianifik
(3 ignifikan
Produktivitas Kerja (Y)
Jumlah 35,338 | 0,000 2,72 Signifikan
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Sumber: Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 35,338 > F tabel 2,72 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Komunikasi (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2),
dan Kompensasi Non Finansial (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja (Y).
Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square | Adjust R Square

.763 0,584 0,566
Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,763 menunjukkan hubungan
yang kuat antara Komunikasi (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), dan Kompensasi Non
Finansial (X3) dengan Produktivitas Kerja (Y). Nilai R Square sebesar 0,584 menunjukkan bahwa
58,4% variasi Produktivitas Kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Sementara itu,
Adjusted R Square sebesar 0,566 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah
variabel independen, ketiganya mampu menjelaskan 56,6% variasi Produktivitas Kerja,
sedangkan 43,4% sisanya dipengaruhioleh faktor lain di luar penelitian.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kompensasi
Non Finansial memperoleh tanggapan yang baik dari karyawan produksi PT. Wonojati Wijoyo.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi, hubungan dan suasana kerja, serta penghargaan
nonfinansial menjadi hal yang diperhatikan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dan
mencapai produktivitas kerja.

Berdasarkan hasil pengujian, Komunikasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kompensasi Non
Finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja.
Komunikasi memperoleh nilai koefisien sebesar 0,288 dengan nilai signifikansi 0,000,
Lingkungan Kerja Non Fisik sebesar 0,374 dengan nilai signifikansi 0,000, dan Kompensasi Non
Finansialsebesar 0,213 dengan nilai signifikansi 0,000. Seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara parsial berpengaruh
positifdan signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan produksi PT. Wonojati Wijoyo.
Komunikasi yang baik dapat memperjelas penyampaian informasi, meningkatkan koordinasi,
dan mengurangi kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan Kerja Non Fisik yang
kondusif melalui hubungan kerja yang harmonis, saling menghargai, dan dukungan
antarpegawai dapat menciptakan kenyamanan dalam bekerja. Sementara itu, Kompensasi Non
Finansial berupa pengakuan atas prestasi, kesempatan pelatihan, dan hubungan interpersonal
yang baik dapat membuat karyawan merasa dihargai dan terdorong untuk bekerja secara
optimal. Dengan demikian, semakin baik Komunikasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan
Kompensasi Non Finansial, maka semakin tinggi pula Produktivitas Kerja karyawan.

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 35,338 dengan nilai signifikansi 0,000.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 2,72 dan nilai signifikansi < 0,05. Dengan
demikian, Komunikasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kompensasi Non Finansial secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan
produksi PT. Wonojati Wijoyo.

Besarnya pengaruh ketiga variabel terhadap Produktivitas Kerja ditunjukkan oleh nilai Adjusted
R Square sebesar 0,566, yang berarti 56,6% variasi Produktivitas Kerja dapat dijelaskan oleh
Komunikasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kompensasi Non Finansial, sedangkan 43,4%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Halini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas komunikasi, terciptanya lingkungan kerja non fisik yang kondusif, serta pemberian
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kompensasi non finansial yang baik secara bersama-sama dapat meningkatkan produktivitas
kerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fuaddi & Amenda (2023) yang menunjukkan
bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Penelitian
Alriani et al., (2025) juga menunjukkan bahwa komunikasi internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Selanjutnya, penelitian Auliya et al., (2025)
dan Mufidah (2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Sementara itu, penelitian Buyongi et al., (2021) serta
Huda et al., (2024) menunjukkan bahwa kompensasi non finansial berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja.

Dengan demikian, Komunikasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kompensasi Non Finansial
merupakan faktor yang berperan dalam meningkatkan Produktivitas Kerja karyawan produksi
PT. Wonojati Wijoyo. Semakin baik ketiga variabel tersebut diterapkan, maka semakin tinggi
pula produktivitas kerja karyawan.

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Komunikasi, Lingkungan Kerja Non Fisik,
dan Kompensasi Non Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja
karyawan produksi PT. Wonojati Wijoyo. Secara parsial, Komunikasi, Lingkungan Kerja Non
Fisik, dan Kompensasi Non Finansial masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Dengan demikian, semakin baik komunikasi, semakin
kondusif lingkungan kerja non fisik, serta semakin baik kompensasi non finansial yang diberikan,
maka semakin tinggi pula Produktivitas Kerja karyawan produksi PT. Wonojati Wijoyo.
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